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A. Latar Belakang Masalah

Islam nama bagi agama yang dikirim Tuhan dengan perantaraan
wahyu kepada Nabi Muhammad saw, untuk dikembangkan kepada umat
manusia segenap bangsa dan sepanjang masa. Islam dikirim Tuhan
supaya umat manusia menyerahkan diri kepada Tuahan, selamat, damai,
sentosa dan bahagia, baik di dunia ataupun di akhirat, pribadi dan
masyarakat.

Islam sebagai agama terakhir, umum dan kekal, dilengkapi
dengan peraturan, bimbingan dan petunjuk yang diperlukan oleh manusia
dan masyarakatnya yang senantiasa mengalami perubahan dan turun
naik. Agama Islam juga menjelaskan bagaimana tingkah laku dan sikap
hidup yang baik terhadap sesama manusia, baik dalam lingkungan yang
kecil atau dalam lingkungan luas, semuanya itu ditujukan untuk
mengatur hubungan baik dan harmonis. Termasuk hubungan sosial dan
kemanusiaan, memberikan pertolongan, memberikan bantuan moril dan

materil, berdasarkan kasih sayang, oleh karena itu agama Islam



berpedoman kepada Alquran dan hadis untuk mengatur kehidupan
bermasyarakat.

Alquran Karim adalah mukjizat Islam yag kekal dan
mukjizatnya selalu diperkuat oleh kemajuan ilmu pengetahuan. la
diturunkan Allah kepada Rasulullah saw, untuk mengeluarkan manusia
dari suasana yang gelap menuju terang, serta membimbing mereka ke
jalan yang lurus.?

M. Quraish Shihab mengatakan, Alquran telah menyatakan
dirinya sebagai kitab petunjuk (hudan) yang dapat menuntun umat
manusia menuju ke jalan yang benar. Selain itu ia juga berfungsi sebagai
pemberi penjelasan (tibyan) terhadap segala sesuatu dan pembeda
(furgan) antara kebenaran dan kebatilan. Alquran juga sebagai pedoman
hidup manusia.?

Alguran pun di dalamnya membahas tentang kebiasaan manusia,
dari segi akidah dan akhlaknya, maka pembahasan ummatan wahidah
dalam Alquran ini sangatlah bermanfaat untuk seluruh manusia, agar
manusia tahu bagaimana hubungan manusia dengan manusia dan

manusia dengan Allah swt, maka penulis mendapat inspirasi untuk

Fachruddin. Ensiklopedia Alquran (Jakarta: Rineka Cipta, 1992). P.521-522

’Manna‘ Khalil al-Qattan. Studi Ilmu-ilmu Quran. Ter. Mudzakir AS (Bogor:
Pustaka Litera AntarNusa, 2013). p.1

®Lajnah Pentashihan Mushaf Alquran. Tafsir Alquran Tematik (Jakarta:
Lajnah Pentashinan Mushaf Alquran, 2014). P. XVi



membahas skripsi yang berjudul ummatan wahidah dalam Alquran
karena pembahasan tersebut sangatlah menarik untuk dikaji lebih lanjut,
umattan wahidah adalah salah satu obyek yang pantas kita tela’ah
ilmunya dalam Alquran.

Meskipun mempunyai banyak penyebutan, namun kata
ummah/umam di dalam Alquran dapat disimpulkan mengandung
pengertian yang sama yaitu golongan manusia yang dipersatukan oleh
ikatan sosial sehingga mereka dapat disebut sebagai umat yang satu
(ummatan wahidah).*

Dan banyak sekalai pendapat tentang pengertian umat. Maka di
sini mengemukakan hal-hal yang terkait dengan kehidupan sosial.
Misalnya manusia yang tidak bisa hidup sendiri, tetapi hidup dalam
kelompok-kelompok, karena manusia selalu hidup bersama dan bekerja
sama dalam mempertahankan eksistensi mereka.

Dalam kehidupan bersama ini manusia menjalani apa yang
disebut kehidupan sosial, tidak hanya kegiatan reproduksi ataupun
produksi saja. Tetapi juga dalam menanggulangi kesulitan bersama baik
dalam hal menegakkan norma, hukum, dan tata nilai maupun mengatasi

datangnya musuh, bencana, atau berbagai kegiatan lain seperti rekreasi

*M. Quraish Shihab. Ensiklopedi Alquran, Kajian Kosakata. Lentera Hati. P.
1035



atau ritual dan seremonial. Kehidupan bermasyarakat merupakan upaya
adaptasi kolektif terhadap tantangan lingkungan, tetapi juga mempunyai
konsekuensi bahwa mereka harus selalu menyesuaikan hubungan
internasional sesuai dengan tuntutan terus berubah dari zaman ke zaman.”

Umat juga disebut suatu mesin, dengan bagian-bagian yang
bekerja bersama untuk menjalankan mesin tersebut, dan ini merupakan
gambaran yang hidup dari suatu masyarakat sebagai satuan kehidupan.
Ada komponen yang saling berkaitan dan dipertahankan dalam jangka
waktu tertentu agar umat berjalan atau berfungsi sebagai wadah
anggotanya dengan baik.°

Namun Alquran mengatakan bahwa umat Islam ideal dalam
Algquran adalah umat yang ditopang oleh keimanan yang kokoh kepada

Allah swt, disebutkan dalam surat Ali ‘Imran ayat 110.
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*Ayu Sutarto, DKK,: Sejarah Kebudayaan Indonesia Sistem Sosial (Jakarta:
PT Rajagrafindo Persada, 2009), p.1
®Ayu Sutarto, DKK,: Sejarah Kebudayaan Indonesia Sistem Sosial..., p. 2



“kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan
beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih
baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan
mereka adalah orang-orang yang fasik”. (Q.S Ali ‘Imran [03]: 110)

Kamu wahai umat Muhammad dari generasi ke generasi
berikutnya, sejak dahulu dalam pengetahuan Allah adalah umat yang
terbaik karena adanya sifat-sifat yang menghiasi diri kalian, umat yang
dikeluarkan yakni diwujudkan dan ditampakkan untuk manusia
seluruhnya sejak Adam hingga akhir zaman. Karena manusia adalah
umat yang terus menerus tanpa bosan menyuruh kepada yang ma ruf dan

mencegah yang munkar.’

Dalam kontek sosiologi, umat adalah “himpunan manusia yang
seluruh anggotanya bersama-sama menuju satu arah yang sama, bahu
membahu, dan bergera secarak dinamis di bawah kepemimpinan yang
sama”.® Dan umat ideal dalam pandangan Alquran akan tercapai apabila
persaudaraan yang dimaksud bukan hanya terbatas antara sesama
muslim, tetapi dengan seluruh warga umat yang boleh jadi sangat plural.
Alquran dalam kehidupan umat untuk menegakkan prinsip persamaan

dan mengkikis habis segala fanatisme golongan maupun kelompok.

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah. Pesan, Kesan dan Keserasian Alquran.
Lentera Hati. (Jakarta: 2000), p. 173
8M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah. Pesan, Kesan dan Keserasian
Alquran...,. p. 174



Suasana umat dengan sistem nilai yang dianutnya lahir dari tiap-
tiap individu dengan lingkungannya, dan lingkungan berinteraksi dengan
individu yang keduanya saling mempengaruhi antara yang satu dengan
yang lainnya, sehingga terjadi peroses akulturasi nilai, akulturasi budaya,
bahkan melahirkan hukum-hukum kemasyarakatan yang mengikat bagi
setiap  lingkungannya. Namun, untuk menciptakan  suasana
kemasyarakatan yang lebih baik, tiap-tiap pribadi dituntut untuk
membina dirinya sendiri, membina angkota keluarganya, dan membina
lingkungan yang terdekat dengannya. Sebab, suatu umat terdiri atas
sejumlah satuan individu sehingga setiap individu akan dipengaruhi oleh
masyarakat dalam pembentukan pribadinya dan sebaliknya, masyarakat
dipengaruhi oleh individu, bahkan dalam konteks masyarakat dianggap

bahwa masyarakat dan individu berkomplementer satu sama lain.’

°Imas Rasyanti. Esensi Alquran (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2002), p. 54



B. Rumusan masalah

Dengan demikian rumusan masalah yang akan dibahas ini
adalah
1. Bagaimana yang dimaksud dengan ummatan wahidah dalam Alquran?

2. Bagaimana karakteristik umattan wahidah menurut Alquran?

C. Tujuan penelitian
Sesuai yang telah digambarkan pada perumusan masalah,
penulis bertujuan sebagai berikut:
1. Untuk menjelaskan yang dimaksud dengan ummatan wahidah dalam
Alguran

2. Untuk menjelaskan karakteristik umatan wahidaht menurut Alquran

D. Kajian Pustaka

Pada penelitian ini memfokuskan pada kajian dalam Alquran
yaitu umattan wahidah dalam Alqguran dengan studi tafsir Al-Misbah
karya M. Quraish Shihab, namun ada juga pembahasan-pembahasan
tema lain dengan studi kasus yang sama, seperti. Saepul, Nasehat-nasehat
Lugman Al-Hakim dalam Alquran surat Lugman ayat 12-19 (kajian

study tafsir Al-Misbah), dalam skripsi membahas tentang ayat-ayat yang



membahas Lugman untuk menghormati orang tua dan kesan yang tinggal
dalam jiwa manusia akan melewati suka duka hidup.*

Penulis juga menemukan jurnal yang berjudul tata krama dan
ummatan wahidah, yang dibahas oleh Gus Dur Center Wonokromi, di
mana jurnal ini membahas dua tokoh ulama yang mempermasalahkan
sebuah fatwa bahwa kentongan (alat terbuat dari kayu yang dipukul
hingga berbunyi nyaring) tidak diperkenankan untuk memanggil shalat
dalam hukum Islam. Dasarnya itu adalah kelangkaan hadis nabi tertulis
(dalil nagli)."

Di sini juga pada aksi 212 yang ditulis oleh Hidayatullah dalam
jurnalnya bahwa ada dua aksi bersejarah yaitu. Bela Islam Il atau aksi
411 dan aksi bela Islam 111 atau dikenal 212, dua peristiwa ini merupakan
pengantar dan langkah awal untuk menemukan identitas keumatan dan

cikal bakal kebangkitan. Dan menurut peristiwanya aksi bela Islam Il dan

53epul, Nasehat-nasehat Lugman Al-Hakim dalam Alquran Surat Lugman
Ayat 12-19 Kajian Study Tafsir Al-Misbah, “Skripsi Program Sarjanah, IAIN SMH
Banten, serang. 2015, p. 57

“Gus Dur Center Wonokromo. Tata Krama dan Ummatan Wahidah.
http://pecintagusdur.blogspot.com/2009/07/tata-krama-dan-ummatan-
wahidah _5199.html?m=1



Il telah membuktikan ini menjadi langkah awal diterapkannya konsep
ummatan wahidah (umat yang satu)."

Dan Masjid Al Hikam Unej juga menerbitkan sebuah catatan
yang membahas ummat Islam “Ummatan Wahidah”, di mana catatan itu
membahas sejarah bahwa umat Islam pernah menjadi sebuah kekuatan
yang dahsyat yang mampu menancapkan bendera Tauhid, arti ummatan
wahidah dan kesatuan umat. Karena Islam adalah risalah untuk seluruh
umat manusia, tidak dikhususkan untuk kaum muslimin saja, namun
Rasul diutus untuk memberikan rahmat bagi seluruh alam semesta.*®

Penulis juga menemukan pembahasan ummatan wahidah
menurut Alquran yang ditulis oleh Dewan Pengurus Pusat Persatuan
Ummat Islam (PUI), dalam judul itu membahas pengertian ummatan
wahidah saja tidak membahas yang lainnya. Dengan demikian penulis
menyimpulkan bahwa judul-judul di atas sangatlah berbeda dengan
pembahasan penulis, karena penulis membahas tentang karakteristik

ummatan wahidah dalam Alquran.**

YHidayatullah. Aksi 212 Harus Dirawat agar Jadi Modal Kebangkitan
Terbangunnya Ummatan Wahidah. Ummah Wahidah in Alquran and Its Implication to
Dakwah-10SR-JournalsPDFwww.iosjournals.org>papers>Version-5

BMasjid Al Hikmah Unej. Ummat Islam Ummatan Wahidah.
hhtp://m.facebook.com/notes/masjid-al-hikmah-unej/496-ummat-islam-ummatan-
wahidah/492715637539480/

““Dewan Pengurus Pusat, Persatuan Umat Islam, Ummatan Wahidah Menurut
Alquran, http//:puicenter.blogsport.com, diakses pada 11 Oktober 2018
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Maka penulis menyatakan bahwa semua judul di atas sangatlah
berbeda dengan skripsi yang penulis bahas meski sama-sama ummatan
wahidah, namun beda pembahasannya karena penulis membahas

ummatan wahidah beserta karakteristiknya.

E. Kerangka Pemikiran

Alguran membuka pintu yang cukup lebar guna menampung
perubahan nilai-nilai akibat perkembangan positif masyarakat. hal ini
agaknya ditempuh Alquran, karena idea/nilai yang dipaksakan atau tidak
sejalan dengan perkembangan budaya masyarakat yang tidak akan
diterapkan. Karena itu Alquran, disamping memperkenalkan dirinya
sebagai pembawa ajaran yang sesuai fitrah manusia, ia juga melarang
pemaksaan nilai-nilainya walau merupakan nilai yang amat mendasar,
seperti keyakinan akan keesaan Allah swt.*

Dan menurut Alquran juga manusia secarah fitrah adalah
makhluk sosial dan hidup bermansyarakat merupakan suatu yang lahir
dari naluri alamiah setiap manusia. Di antara mereka saling
membutuhkan dan cenderung berhubungan yang satu dengan yang

lainnya, dalam firman Allah swt:

*M. Quraish Shihab. Tafsir Al-Misbah, pesan Kesan dan Keserasian Alquran.
vol 2. (Ciputat: Lentera Hati, 2000). P. 165
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“Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah
menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan
dunia, dan Kami telah meninggikan sebahagian mereka atas sebagian
yang lain beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat
mempergunakan sebagian yang lain. dan rahmat Tuhanmu lebih baik
dari apa yang mereka kumpulkarn ”. (Q.S Az-Zukhruf [43]: 32).

Ayat di atas menunjukan penolakan terhadap keinginan orang-
orang musyrik yang tak mau menerima pengangkatan Muhammad saw
sebagai rasul, seakan-akan mereka yang paling berhak dan berwenang
membagi-bagi dan menentukan siapa yang paling pantas menerima
rahmat Tuhan.’® Sedangkan penganugrahan rahmat Allah, apalagi
pemberian wahyu semata-mata karena wewenang Allah, bukan

manusia.t’

®kementrian Agama R, Alquran dan Tafsirnya, Edisi Yang Disempurnakan,
Jilid 9 (Jakarta: Widya Cahaya, 2011). P. 109

Y"M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah. Pesan, Kesan dan Keserasian Alquran.
Vol 12 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), p.240
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah jenis penelitian
kepustakaan (Library Research). Yang dimaksud dengan penelitian
kepustakaan yaitu usaha untuk memperoleh data dengan cara menelaah
dan mencermati pengetahuan yang ada dalam kepustakaan, melalui
library reseach penulis dapat menelaah buku-buku yang dapat dijadikan
referensi dalam pembahasan ini.
2. Sumber Penelitian

Sumber penelitian dalam skripsi dibedakan menjadi dua, yaitu:
Data Primer dan Sekunder. Sumber Primer adalah sumber pokok yang
diperoleh langsung dari karya-karya M. Quraish Shihab, yaitu tafsir Al-
Misbah. Dan Sumber Sekunder adalah data penunjang yang diambil dari
artikel, majalah dan buku-buku yang berkaitan dengan pokok
pembahasan.*®
3. Pengumpulan Data

Berdasarkan metode yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu

library research, maka dalam pengumpulan data, penulis mengkaji

®Rosady Ruslan, Metode Penelitian, Public Relations dan Komunikasi
(Jakarta: RajaGrafindo, 2008), p, 29
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berbagai macam buku-buku (primer dan sekunder), makalah dan data-

data tertulis lainnya yang relevan dengan pokok permasalahan di atas.

4. Analisis Data

Untuk menganalisis data yang diperoleh, maka yang akan
digunakan metode sebagai berikut:

a. Metode deskriptif: yaitu, untuk menggambarkan pandangan atau
penafsiran M. Quraish Shihab tentang ayat-ayat yang berkaitan
dengan ummatan wahidah dalam Alquran. penulis menyelami
pemikiran M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah mengenai
penafsiran ayat-ayat tentang ummatan wahidah.

b. Metode tafsir Maudhui. Tafsir maudhui adalah menghimpun ayat-ayat
Alguran yang mempunyai maksud yang sama dalam arti sama-sama
membicarakan satu topik masalah dan menyusunnya berdasar
kronologi serta sebab turunnya ayat-ayat tersebut. Kemudian penafsir
mulai memberikan keterangan dan penjelasan serta mengambil
kesimpulan.’® Dengan cara Langkah-langkah menafsirkan metode
maudhui.

1. Memilih atau menetapkan masalah Alquran yang akan dikaji secara

maudhui (tematik)

19 Abd al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’iy, sebuah pengantar, Ter.
Suryan A. Jamrah (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1996), p, 36
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. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan
masalah yang telah ditetapkan, ayat Makiyah dan Madaniyah.

. Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kronologi masa
turunnya, disertai masa turunnya, disertai pengetahuan mengerai
latar belakang turunnya ayat atau asbab al-nuzul.

. Mengetahui korelasi (munasabah) ayat-ayat tersebut di dalam
masing-masing suratnya.

. Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang pas, sistematis,
sempurna, dan utuh (uotline)

. Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadis, bila dipandang
perlu, sehingga pembahasan menjadi semakin sempurna dan
semakin jelas.

. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh
dengan cara menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengertian
serupa, mengkompromikan antara pengertian yang ‘am dan khash,
antara yang muthlaq dan yang mugayyad, mengsinkronkan ayat-
ayat yang lahirnya tampak kontradiktif, menjelaskan ayat nasikh
dan mansukh, sehingga semua ayat tersebut bertemu pada satu

muara, tanpa perbedaan dan kontradiksi atau tindakan pemaksaan
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terhadap sebagai ayat kepada makna-makna yang sebenarnya tidak
tepat.?’

Terhadap langkah-langkah penerapan tafsir maudhui di atas, M.

Quraish Shihab memiliki beberapa catatan tersendiri, antara lain.

1.

2.

Menetapkan/topik permasalahan yang akan dibahas.
Menetapkan dan menghimpun segala ayat yang menyangkut

masalah tersebut.

. Menyusun urutan-urutan ayat tadi sesuai dengan masa turunnya

dan memisahkan antara periode Mekkah dan Madinah.

. Memahami Kkorelasi antara ayat-ayat tersebut, baik dari segi

hubungannya dengan ayat sebelumnya atau sesudahnya menurut

Mushaf, maupun dari segi antar ayat-ayat yang telah dihimpun itu.

. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis Nabi menyangkut

masalah tersebut.

. Menyusun pembahasan/out line dalam satu kerangka yang

sempurna.

. Studi tentang ayat-ayat tersebut secara keseluryhan dengan jalan

menghimpun ayat-ayat yang mempunyai pengertian yang sama,

mengkompromikan Am dan Khas, Mutlaq dan Mugayyadnya dan

2Abd al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’iy, sebuah pengantar, Ter.

Suryan A. Jamrah (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1996), p, 46
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sebagainya, sehingga kesemuanya bertemu dalam suatu muara
tanpa perbedaan atau pemaksaan dalam memberi arti.
8. Menyusun kesimpulan yang menggambarkan jawaban Alquran
secara komprehenship menyangkut masalah/judul yang bahas.**
5. Teknik penulisan
Dalam penulisan skripsi penulis menggunakan panduan yang
telah disesuaikan dengan:
a. Pedoman penulisan karya ilmiah, Fakultas Ushuludin Dakwah dan
Adab “IAIN SMH Banten 2016/2017”
b. Penulisan ayat Alquran berpedoman kepada Alquran terjemah

c. Penulisan hadis merujuk kedalam Kitab aslinya.

G. Sistematika Pembahasan
Agar lebih memudahkan dalam melakukan pembahasan masalah
pada skripsi, maka akan dibagi sistematika pembahasannya dalam lima
bab yang masing-masing terdiri dari:
Bab Pertama: Bab ini berisi tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian pustaka, kerangka pemikiran,

metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

2'Endad Musadad. Studi Tafsir Di Indonesia (Serang: IAIN SMH Banten,
20011), p, 22
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Bab kedua: berisi, Biografi M. Quraish Shihab, meliputi Riwayat
Hidup, Karya-karya, Metode dan Corak Penafsirannya.

Bab Ketiga: meliputi, Karakteristik Ayat Ummatan Wahidah
Dalam Alquran dan Nasionalisme. Ini berisi tentang definisi umat,
asbabun nuzul, munasabah ayat.

Bab Keempat: bab ini meliputi, Konsep Ummatan Wahidah
Pandangan Quraish Shihab. Yang membahas penafsiran ayat-ayat
umattan wahidah menurut M. Quraish Shihab, dan umat ideal dalam
Alquran.

Bab Kelima: Penutup, Bab ini berisi kesimpulan dan saran.



